BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran Praktik Karawitan Yogyakarta di SMKN 1 Kasihan Bantul
Yogyakarta sebelum dan pada masa pandemi Covid-19 berlangsung dengan baik
karena tercapainya tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu menerapkan bentuk
dan struktur géndhing dalam praktiknya, siswa mampu menerapkan teknik ragam
motif tabuhan dasar instrumen karawitan, dan menerapkan jalannya sajian repertoar
géndhing.

Pembelajaran Praktik Karawitan Yogyakarta dilakukan dengan semua alat
musik gamelan sehingga siswa dapat menyajikan géndhing secara utuh dan
memudahkan siswa dalam menghafal. Pertemuan pada pembelajaran Praktik
Karawitan Yogyakarta terdapat 32 pertemuan, dengan dilakukan ujian pada
pertengahan semester dan akhir semester. Penilaian dilakukan dengan teknik
mengamati alur penyajian géndhing, dengan prosedur penilaian siswa memainkan
satu persatu pada instrumen gamelan. Siswa yang mendapat nilai kurang dalam
ujian akan melakukan ujian remedial.

Pembelajaran Praktik Karawitan Yogyakarta pada masa Covid-19 dan
sebelum pandemi memiliki perbedaan, mulai dari media yang digunakan. Pada
masa sebelum pandemi media yang digunakan adalah instrumen gamelan yang
digunakan pada saat pembelajaran berlangsung, berbeda dengan pada masa

pandemi media yang digunakan adalah smartphone untuk saling terhubung dalam
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pelaksanaan pembelajaran jarak jauh agar dapat terlaksananya suatu pembelajaran.
Selain itu, juga terdapat perbedaan yaitu pada masa sebelum pandemi strategi yang
digunakan adalah strategi pembelajaran mandiri (Self Regulated Learning)
sedangkan sebelum pandemi menggunakan strategi pembelajaran langsung (Direct
Instructions). Metode pembelajaran yang digunakan juga berbeda, metode yang
digunakan adalah ceramah dan demonstrasi sedangkan pada masa pandemi guru
menggunakan metode daring.

Pada masa pandemi Pembelajaran Praktik Karawitan Yogyakarta siswa
hanya mempelajari Kendang dan Bonang, karena pertemuan pembelajaran
dikurangi menjadi 16 pertemuan selama pandemi. Intrumen tersebut lumayan sulit
untuk dipelajari siswa sehingga guru berfokus pada instrumen tersebut. Guru
mengurangi jumlah pertemuan dikarenakan guru tidak ingin membebani siswa
dengan pertemuan yang terlalu padat. Materi pembelajaran Praktik Karawitan
Yogyakarta disampaikan secara daring dengan cara pengiriman video tutorial
melalui aplikasi Google Classroom beserta notasi géndhing oleh guru pada setiap
pertemuan. Selanjutnya siswa mempelajari materi yang sudah dikirimkan guru dan
tugas siswa mengembangkan notasi balungan ke notasi Bonang dan notasi
Kendang. Materi pembelajaran Praktik Karawitan Yogyakarta yang diberikan tidak
tuntas, dikarenakan pertemuan yang terbatas. Masalah sinyal juga menjadi kendala
dalam pembelajaran daring, sehingga menghambat komunikasi antara siswa dan
guru. Pada pembelajaran secara daring ini cukup banyak siswa yang tidak merespon
tugas dari guru sehingga menjadi kendala dalam pembelajaran. Penyampaian

materi yang kurang rinci juga menjadi kendala dalam pembelajaran.
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Ujian pada pembelajaran daring dilakukan dengan cara pengiriman video
menyajikan géndhing Gambir Sawit dari buka, dados, ngélik , dan pangkat
dhawah. Pemilihan gamelan dibebaskan oleh guru, siswa bebas memilih instrumen
Kendang dan Bonang. Dalam video itu siswa menabuh Bonang ataupun Kendang
secara murni tidak ada iringan. Pembelajaran pada masa pandemi menumbuhkan
kreativitas siswa seperti siswa membuat Bonang dari rantang dan mengharuskan

siswa untuk melakukan pembelajaran secara mandiri.

B. Saran
1. Bagi siswa diharapkan dapat lebih aktif selama proses pembelajaran secara
daring sehingga tidak ada materi yang terlewatkan dan siswa tertinggal
materi yang disampaikan.
2. Bagi guru agar lebih meningkatkan dan mengembangkan inovasi dalam
mengemas pembelajaran agar terasa lebih menyenangkan meskipun

dilakukan secara daring.

3. Untuk peneliti disarankan untuk mengkaji pembelajaran yang lain seperti
Vokal, Karawitan Surakarta, dan sebagainya sebagai bentuk kepedulian

terhadap pembelajaran seni budaya.
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